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ABSTRAK 

Lisa Municha. 2026. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Materi Cahaya dan 

Sifatnya Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media 

Video Animasi di Kelas V-A SD Negeri 6 Menteng. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing (I) Misyanto, M.Pd., (II) 

Nurun Ni’mah, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan aktivitas guru dalam penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media video animasi pada 

mata pelajaran IPAS materi cahaya dan sifat-sifatnya. (2) Mendeskripsikan 

aktivitas pembelajaran peserta didik dalam penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media video animasi pada mata pelajaran IPAS 

materi cahaya dan sifat- sifatnya. (3) Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media video animasi 

pada mata pelajaran IPAS, materi cahaya dan sifat-sifatnya .  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 25 peserta didik kelas V-A SD Negeri 

6 Menteng semester I Tahun Pelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui 

observasi, pretest, posttest, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi pada mata pelajaran 

IPAS materi cahaya dan sifat- sifatnya pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 3,6 

dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4 dengan 

kriteria baik.(2) The learning activities of students in the application of the 

Discovery Learning learning model assisted by animated videos in the Natural 

Sciences subject of light and its properties in cycle I obtained an average value of 

3,4 with sufficient criteria, while in cycle II it increased to 4 with good criteria.. (3) 

hasil belajar peserta didik dalam penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan video animasi pada mata pelajaran IPAS materi cahaya dan 

sifat- sifatnya, mengalami peningkatan yaitu dari data awal memperoleh nilai rata-

rata 67,7 dengan ketuntasan klasikal 64%, pada siklus I meningkat menjadi rata-

rata 78,4 dengan ketuntasan klasikal 76% , dan pada siklus II meningkat secara 

signifikan memperoleh nilai rata-rata 85,4 dengan ketuntasan klasikal 92%.  

Kata Kunci: Discovery Learning, video animasi, hasil belajar, IPAS, cahaya dan 

sifatnya 
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ABSTRACT 

Lisa Municha. 2026. Improving Students’ Learning Outcomes in IPAS on the Topic 

of Light and Its Properties through the Discovery Learning Model Assisted by 

Animated Video Media in Grade IV of SD Negeri 6 Menteng. Undergraduate 

Thesis, Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Advisors: (I) 

Misyanto, M.Pd., (II) Nurun Ni’mah, M.Pd. 

This study aims to (1) describe the activities of teachers in implementing the 

Discovery Learning learning model assisted by animated video media in the subject 

of science, the material of light and its properties. (2) describe the learning activities 

of students in implementing the Discovery Learning learning model assisted by 

animated video media in the subject of science, the material of light and its 

properties. (3) determine the improvement in student learning outcomes of the 

Discovery Learning learning model assisted by animated video media in the subject 

of science, the material of light and its properties. 

This study used the Classroom Action Research (CAR) method, implemented in 

two cycles with 25 students from grades V-A of SD Negeri 6 Menteng in the first 

semester of the 2025/2026 academic year as subjects. Data were collected through 

observation, pretests, posttests, and documentation. Data analysis used qualitative 

and quantitative analysis techniques. 

The results of the study showed that: (1) Teacher activity in implementing the 

Discovery Learning learning model assisted by animated videos in the Natural 

Sciences subject of light and its properties in cycle I obtained an average value of 

3.6 with sufficient criteria, while in cycle II it increased to 4 with good criteria.. (2) 

Student learning activities in implementing the Discovery Learning learning model 

assisted by animated videos in the subject of science on the subject of light and its 

properties in cycle I obtained an average value of 3,4 with sufficient criteria, while 

in cycle II it increased to 4 with  good criteria. (3) student learning outcomes in 

implementing the Discovery Learning learning model assisted by animated videos 

in the subject of science on the subject of light and its properties, experienced an 

increase, namely from the initial data obtaining an average value of 67.7 with 

classical completeness of 64%, in cycle I it increased to an average of 78.4 with 

classical completeness of 76%, and in cycle II it increased significantly obtaining 

an average value of 85.4 with classical completeness of 92%. 

Keywords: Discovery Learning, animated video media, learning outcomes, IPAS, 

light and its properties 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk manusia yang 

berpengetahuan, berkarakter, dan berperan aktif dalam pembangunan bangsa. Melalui 

pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang menjadi bekal dalam 

kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan yang 

berkualitas menjadi kunci dalam mencetak generasi yang cerdas, produktif, serta 

berdaya saing tinggi di era globalisasi (Suryani, 2024).  

Meskipun demikian, kualitas pendidikan di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam proses pembelajaran di kelas. Banyak proses 

pembelajaran yang masih berorientasi pada kemampuan menghafal dan belum 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru cenderung menjadi pusat 

pembelajaran (teacher centered), sementara siswa berperan pasif sebagai penerima 

informasi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik dan hasil 

belajar peserta didik (Puspita, 2022). Dengan demikian, diperlukan pembelajaran yang 

mampu menempatkan peserta didik  sebagai subjek aktif yang secara mandiri 

menemukan dan membangun pemahamannya. 

Pembelajaran yang efektif seharusnya mendorong peserta didik untuk 

berinteraksi secara aktif dengan lingkungan belajar sehingga terbentuk pengalaman 

belajar yang bermakna (Raudhah, dkk  2018), belajar merupakan perubahan perilaku 

yang terjadi melalui pengalaman, sedangkan mengajar adalah proses membantu 

terjadinya perubahan tersebut. Artinya, guru berperan sebagai fasilitator yang 

menciptakan kondisi agar siswa mampu menemukan dan mengonstruksi pengetahuan 
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sendiri, bukan sekadar menerima informasi. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

wawasan dan pemahaman peserta didik terhadap fenomena alam dan sosial di 

sekitarnya adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan 

integrasi dari mata pelajaran IPA dan IPS yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, 

disesuaikan dengan karakteristik berpikir konkret peserta didik sekolah dasar. 

Pembelajaran IPAS membantu siswa mengenali keterkaitan antara manusia, 

lingkungan, dan teknologi melalui fenomena nyata yang mereka jumpai sehari-hari 

(Farhan dan Soleh, 2025). 

Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diharapkan memiliki pemahaman 

yang utuh tentang dunia di sekitarnya serta mampu menghubungkan konsep-konsep 

sains dan sosial dengan kehidupan nyata. Selain itu, IPAS juga berperan dalam 

menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama dalam 

kegiatan belajar. Dengan pembelajaran yang bermakna, peserta didik tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata (Husnah, 

dkk 2023). 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sering 

menghadapi berbagai kendala yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran 

secara optimal. Sebagian besar guru masih menerapkan metode pembelajaran 

konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab sederhana, yang menempatkan siswa 

sebagai penerima informasi pasif. Pendekatan ini membuat kegiatan belajar cenderung 

berpusat pada guru (teacher centered), sehingga siswa kurang memiliki kesempatan 

untuk mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari. 

Selain itu, pembelajaran IPAS sering kali tidak disertai dengan penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Guru masih mengandalkan buku 
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teks atau gambar statis tanpa variasi media yang dapat membantu visualisasi konsep-

konsep abstrak. Padahal, peserta didik sekolah dasar berada pada tahap berpikir 

konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung 

dan visualisasi nyata. Ketidaksesuaian antara strategi mengajar guru dan karakteristik 

belajar siswa menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan sulit dipahami. 

Kondisi tersebut berdampak pada proses belajar yang monoton dan 

membosankan. Siswa menjadi cepat kehilangan minat dan tidak terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar. Pembelajaran yang seharusnya mendorong rasa ingin tahu 

justru berubah menjadi kegiatan pasif yang berorientasi pada hafalan. Akibatnya, 

pemahaman siswa terhadap materi IPAS cenderung dangkal, dan hal ini berpengaruh 

langsung terhadap rendahnya hasil belajar yang dicapai. 

Kondisi serupa juga ditemukan di SDN 6 Menteng Palangka Raya, khususnya 

pada peserta didik kelas V-A. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas nilai 

hasil belajar peserta didik, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi “Cahaya dan Sifatnya”,  dari 25 peserta didik hanya 16 orang 

(64%) yang mencapai nilai ≥70 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP 

IPAS), sedangkan  9 orang (36%) lainnya belum tuntas. Guru menyampaikan bahwa 

rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 

didominasi metode ceramah. Guru jarang menggunakan media pembelajaran yang 

menarik, sehingga peserta didik cepat merasa bosan. Selain itu, selama kegiatan belajar 

berlangsung, sebagian peserta didik cenderung tidak fokus dan sering berbicara sendiri 

atau melakukan aktivitas di luar pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses belajar menjadi rendah dan berdampak pada kurangnya 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan data ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPAS peserta didik masih perlu ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran yang 
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lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Discovery Learning. Model ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam menemukan konsep melalui 

proses observasi, percobaan, dan diskusi. Guru berperan sebagai pembimbing yang 

memfasilitasi siswa menelusuri permasalahan dan menemukan jawabannya sendiri. 

Dengan demikian, siswa memperoleh pemahaman melalui pengalaman langsung yang 

membuat konsep lebih bermakna dan tahan lama (Ahmad, 2020). 

Agar penerapan model Discovery Learning lebih menarik dan efektif, proses 

pembelajaran dapat didukung dengan media video animasi. Media ini menampilkan 

gambar bergerak, suara, dan warna yang dapat memikat perhatian siswa serta 

membantu menjelaskan konsep yang sulit dipahami hanya melalui teks atau penjelasan 

verbal. Video animasi juga memberikan pengalaman visual yang konkret sehingga 

siswa lebih mudah memahami hubungan antar konsep  (Widyahabsari, dkk 2023).  

Selain itu, media ini mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, karena 

menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif (Andrasari, dkk 

2022). 

Melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan media video animasi, 

peserta didik diharapkan dapat memahami konsep “Cahaya dan Sifatnya” secara lebih 

mendalam dan bermakna. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

hasil belajar secara kognitif, tetapi juga menumbuhkan keaktifan, rasa ingin tahu, dan 

antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPAS. 

Selain itu, penggunaan media konkret dalam proses pembelajaran juga menjadi 

pendukung yang sangat penting dalam membantu peserta didik memahami konsep 

secara lebih nyata. Media konkret memungkinkan peserta didik untuk mengamati 
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secara langsung berbagai peristiwa yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya melalui 

kegiatan percobaan sederhana. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan melalui penjelasan guru dan tayangan video animasi, tetapi 

juga melalui pengalaman belajar secara langsung. 

Melalui kegiatan pengamatan dan percobaan menggunakan media konkret, 

peserta didik dapat melihat bagaimana cahaya dapat merambat lurus, dipantulkan, 

maupun dibiaskan. Pengalaman belajar yang melibatkan pengamatan langsung tersebut 

dapat membantu peserta didik membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam 

karena mereka terlibat aktif dalam proses menemukan pengetahuan. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik model Discovery Learning yang menekankan pada proses 

menemukan konsep melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan, dan diskusi. 

Dengan perpaduan antara penggunaan model Discovery Learning, media video 

animasi, dan media konkret, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Peserta didik tidak hanya menjadi penerima 

informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam mencari, menemukan, dan 

memahami konsep yang dipelajari. Pada akhirnya, pembelajaran tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman konsep, keaktifan belajar, serta hasil belajar peserta 

didik pada materi “Cahaya dan Sifatnya”. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang perlu untuk melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Ipas Melalui Model Discovery Learning Dengan Berbantuan Video Animasi Pada 

Peserta Didik Kelas V-A SDN 6 Menteng Palangka Raya.” 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 

rendahnya hasil belajar IPAS serta menghadirkan proses pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan bermakna bagi peserta didik sekolah dasar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Aktivitas dan rasa ingin tahu peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPAS 

masih rendah, sehingga pembelajaran belum berjalan secara optimal. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang interaktif dan menarik menyebabkan 

peserta didik kesulitan memahami konsep secara konkret. 

3. Proses pembelajaran yang bersifat monoton membuat peserta didik mudah bosan 

dan kurang termotivasi dalam belajar. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di atas maka untuk menghindar 

melebarnya pembahasan penelitian maka dibatasi sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V-A SDN 6 Menteng Palangka 

Raya. 

2. Fokus penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi “Cahaya 

dan Sifat-Sifatnya”. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Discovery Learning. 

4. Media pembelajaran yang digunakan adalah media video animasi sebagai 

pendukung proses pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Dari berbagai hal yang melatar belakangi penelitian ini, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran Discovery 
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Learning berbantuan media video animasi pada peserta didik kelas V-A SDN 6 

Menteng Palangka Raya? 

2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media video animasi pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V-A SDN 6 Menteng Palangka Raya? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 

video animasi dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas V-

A SDN 6 Menteng Palangka Raya? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka yang akan menjadi tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media video animasi pada peserta didik kelas V-A 

SDN 6 Menteng Palangka Raya. 

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik selama penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan media video animasi pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V-A SDN 6 Menteng Palangka Raya. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS melalui penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan media video animasi pada peserta 

didik kelas V-A SDN 6 Menteng Palangka Raya. 

F. Manfaat  Penelitian  

1. Secara Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan teoretis terkait 

efektivitas penerapan model Discovery Learning berbantuan media video animasi 
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dalam pembelajaran IPAS. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student centered) dan berbasis penemuan (discovery). Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat memperkaya kajian tentang pemanfaatan media 

visual interaktif yang tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mempermudah 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPAS secara mendalam. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk Peserta Didik 

  Melalui penggunaan model Discovery Learning dengan video animasi, 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi IPAS dengan cara yang 

menarik dan menyenangkan. Pembelajaran menjadi lebih aktif dan membantu 

peserta didik meningkatkan hasil belajar serta rasa ingin tahu terhadap 

lingkungan sekitar. 

b. Untuk Guru 

  Penelitian ini dapat membantu guru menemukan cara baru dalam 

mengajar IPAS dengan lebih menarik dan efektif. Guru dapat menggunakan 

video animasi untuk menjelaskan materi yang sulit, serta mendorong peserta 

didik agar lebih aktif dalam pembelajaran. 

c. Untuk Sekolah 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan modern. Penggunaan 

video animasi dapat menjadikan kegiatan belajar lebih hidup dan menarik bagi 

peserta didik. 

d. Untuk Peneliti Lain 

  Penelitian ini dapat menjadi contoh atau bahan acuan bagi peneliti lain 
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yang ingin meneliti tentang penggunaan model pembelajaran aktif atau media 

video animasi dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah dasar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


